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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using the Discovery Learning model on the learning outcomes
of writing anecdotal texts of class X students of Marisi High School, Medan, in the 2024/2025 Academic
Year. This study used a quantitative method with a posttest-only control group design. The sample
consisted of 67 students divided into two groups: an experimental class using the Discovery Learning model
and a control class not using the model. The instrument used was an anecdotal text writing test, analyzed
using a t-test. The results of the study showed that the average value of writing learning outcomes in the
control class was 55.12 (sufficient category), while the experimental class was 80.45 (good category). The
results of the t-test showed a significance value (sig.2-tailed) <0.05, which means there was a significant
difference between the two groups. Thus, it can be concluded that the use of the Discovery Learning model
has a significant effect on improving students' learning outcomes in writing anecdotal texts.

Keywords: Discovery Learning, Learning Outcomes, Anecdotal Text

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Discovery Learning terhadap
hasil belajar menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Marisi Medan Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen Posttest-only control group design.
Sampel penelitian ini terdiri dari 67 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang
menggunakan model Discovery Learning dan kelas kontrol yang tidak menggunakan model tersebut.
Instrumen yang digunakan berupa tes menulis teks anekdot dan dianalisis menggunakan uji-t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar menulis pada kelas kontrol sebesar 55,12
(kategori cukup), sedangkan kelas eksperimen sebesar 80,45 (kategori baik). Hasil uji-t menunjukan nilai
signifikasi (sig.2-tailed) < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Discovery Learning berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar menulis teks anekdot siswa.
Kata Kunci: Discovery Learing, Hasil Belajar, Teks Anekdot

1. Pendahuluan

Keterampilan berbahasa merupakan suatu kemampuan yang dimiliki setiap individu
pada saat menggunakan bahasa dengan baik dan benar. Keterampilan berbahasa terdiri dari
empat aspek utama, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Pamuji & Setyami,
2021). Pada konteks kehidupan sehari-hari, empat keterampilan berbahasa sangat perlu
dikuasai, hal ini penting karena terjalinnya interaksi sosial yang baik tergantung bagaimana
seseorang saat menggunakan bahasa. Selain itu, keterampilan berbahasa juga penting dalam
proses pembelajaran, dengan menguasai keempat keterampilan berbahasa, siswa mampu
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Pembelajaran adalah suatu proses
ataupun cara yang dapat menciptakan seseorang untuk belajar (Chusni dkk., 2021).

Pembelajaran dapat diartikan pula sebagai kegiatan pendidikan di sekolah yang
bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak, harapannya agar anak
dapat tumbuh ke arah yang positif. Pembelajaran di sekolah yang menekankan keempat aspek
keterampilan berbahasa adalah bahasa Indonesia. Tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia
yaitu untuk mengembangkan keterampilan berbahasa siswa secara komprehensif (Wahyuni
dkk., 2023).

Berdasarkan dari keempat aspek keterampilan berbahasa yang sangat rumit adalah
keterampilan menulis. Menulis merupakan proses kreatif dengan menuangkan ide dalam
bentuk bahasa tulis. Hasil dari menulis biasanya disebut juga tulisan atau karangan (Hasriani,
2021). Di sisi lain, Tarigan berpendapat bahwa menulis merupakan suatu kemampuan
berbahasa yang digunakan pada saat berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang lain.
Menulis juga dapat diartikan sebagai metode penyampaian sebuah pesan maupun informasi
kepada orang lain melalui teks tertulis (Firmansyah & Firmansyah, 2018). Keterampilan menulis
kerap kali dianggap rumit karena meliputi berbagai aspek yang kompleks seperti tata bahasa,
struktur kalimat, dan gaya penulisan. Meskipun kegiatan menulis masuk ke dalam kategori
keterampilan berbahasa yang rumit, namun siswa tetap harus menguasai keterampilan tersebut
guna mencapai hasil berpikir produktif.

Menulis merupakan proses komunikasi yang kompleks dan memungkinkan penulis
untuk menggali pemikiran dan ide-idenya (Sobari & Ramadhan, 2020). Kemampuan menulis
membutuhkan penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar kebahasaan itu sendiri
yang akan menjadi isi tulisan (E. P. Sari et al., 2020). Hambatan yang dihadapi peserta didik
dalam menulis yaitu kesulitan dalam pengembanga ide gagasan ke dalam tulisan serta
pengaruh penggunaan model pembelajaran yang kurang menarik (Laila Qadaria et al., 2023).
Pada fase E (Kelas X SMA/SMK) menulis menjadi elemen pembelajaran bahasa Indonesia
dengan capaian kemampuan peserta didik dalam menulis gagasan, pikiran, pandangan,
arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, kreatif dalam bentuk
teks informasional dan atau fiksi (Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2022).

Teks Anekdot menjadi salah satu bentuk teks informasional yang dibelajarkan kepada
peserta didik fase E. Teks Anekdot merupakan cerita fiktif singkat yang mengandung unsur
humor dan mempunyai maksud untuk menyindir atau mengkritik pihak tertentu (Agustinalia,
2022). Kosasih (dalam (Wiwi Astuti et al., 2023) menyatakan bahwa Teks Anekdot mengandung
kritikan untuk pihak tertentu yang sering kali bersumber dari kisah-kisah faktual. Teks Anekdot
tidak sebatas berisi humor yang menghibur tetapi juga mengandung pesan kepada khalayak.
Pembelajaran menulis Teks Anekdot dioptimalkan pada proses kemampuan mengungkapkan
gagasan berisi humor dan kritik secara kritis, kreatif, santun, dan sesuai dengan komponen
menulis. Komponen yang dikembangkan dalam menulis pada Kurikulum Merdeka diantaranya
penggunaan ejaan, kosakata, kalimat, paragraf, struktur bahasa, makna, dan metakognisi dalam
beraga jenis teks (Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, 2022). Peserta didik berproses belajar Keterampilan menulis (khususnya
dalam menyampaikan ide yang dimiliki) perlu untuk selalu dilatih melalui proses pengalaman
(Anam dkk., 2022).

Berdasarkan hasil observasi kelas dan wawancara terhadap guru yang mengampu
bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia, pembelajaran menulis teks anekdot dilakukan hanya
menyampaikan materi oleh guru dengan metode ceramah, peneliti memperoleh fakta bahwa
kurangnya kemampuan siswa dalam menulis teks anekdot. Kendala yang dialami guru dalam
proses pembelajaran antara lain peserta didik kurang aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Banyak pula peserta didik yang sibuk berbicara dengan teman sebangku,
melamun, menelungkupkan kepala di atas meja, dan tidak memperhatikan guru yang sedang
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mengajar. Selain itu, kemampuan peserta didik dalam memahami/ memadukan teori dan realita
masih rendah.

Hasil identifikasi terhadap permasalahan menunjukkan bahwa implementasi model
pembelajaran sangat menjadi kebutuhan utama dalam alternatif pemecahan masalah
pembelajaran menulis teks anekdot. Kebutuhan model pembelajaran kontekstual sesuai
capaian pembelajaran dibutuhkan untuk keleluasaan waktu dan kesempatan dalam berlatih
mengembangkan kreativitas menulis (Zulaeha et al., 2024). Penerapan model pembelajaran
diharapkan mampu menjadi solusi dari permasalahan kemampuan menulis peserta didik serta
mampu memupuk tujuan dimensi yang dicanangkan dalam Profil Pelajar Pancasila. Model
pembelajaran yang menjadi strategi pembelajaran harus menekankan karakteristik
pembelajaran Kurikulum Merdeka berupa pengembangan soft skills dan karakter dan materi
esensial yang membangun kreativitas dan inovasi peserta didik. Pembelajaran pada Kurikulum
Merdeka mendorong peserta didik untuk kreatif dalam berpikir, mampu bereksplorasi.

Pembelajaran menulis teks Anekdot pada Kurikulum Merdeka berorientasi pada
pembelajaran berbasis proses dan eksploratif. Teks Anekdot yang memerlukan ide kreatif
berupa imajinasi dalam menyusun teks bukan hal yang mudah untuk dikuasai peserta didik.
Sehingga dalam proses pembelajarannya harus dilakukan secara bertahap mulai dari pencarian
ide kreatif, abstraksi ide kreatif, konkretisasi atau curah ide, penyajian teks, hingga pada akhir
pembelajaran berbagi pengalaman bersama. Tahapan pembelajaran juga kerap memperhatikan
esensi nilai kemandirian, kekreatifan, serta kolaborasi peserta didik. Oleh karena itu diperlukan
suatu rancangan pengembangan model pembelajaran inovatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran menulis Teks Anekdot.

Danasasmita (dalam Jayawardana & Djukri, 2015) mendefinisikan pengembangan
model pembelajaran sebagai suatu usaha pemecahan masalah dalam pembelajaran yang
berwujud seperangkat kegiatan pembelajaran meliputi perencanaan, pengembangan, dan
evaluasi terhadap sistem pembelajaran yang dikembangkan. Rancangan model pembelajaran
yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu model Discovery Learning.

Discovery learning adalah model pembelajaran yang mencoba menekankan dasar serta
membangun pemikiran ilmiah, dimana siswa selaku subjek pembelajaran, sedangkan guru
sebagai pelatih dan fasilitator dalam pembelajaran (Roza et al., 2018). Discovery learning akan
membentuk siswa yang aktif yang didasari oleh keingintahuan siswa dan kesediaan siswa untuk
menemukan pengetahuan sendiri, dimana guru hanya berfungsi sebagai pembimbing serta
mengarahkan aktivitas belajar sesuai dengan tujuannya (Ertikanto et al., 2018). Model discovery
learning adalah model yang mengatur pembelajaran agar siswa memperoleh pengetahuan yang
belum pernah diketahui sebelumnya tanpa pemberitahuan langsung, pemberitahuan sebagian
atau sepenuhnya menemukan pengetahuan sendiri (Putriani & Rahayu, 2018). Discovery
Learning. Model pembelajaran Discovery Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan
siswa secara langsung untuk menggali pengetahuannya sendiri.

Melalui pembelajaran yang memanfaatkan Model Discovery Learning dapat
mempengaruhi cara berpikir dan bertindak siswa melalui pembelajaran dengan pengalaman
langsung. Pembelajaran seperti dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi siswa yang
selama ini terpendam dan belum dioptimalkan oleh guru (Widia, 2020). Keunggulan
pembelajaran dengan model Discovery Learning juga disampaikan oleh Rudyanto (2016) yang
menyatakan bahwa Dalam pembelajaran discovery menuntut siswa untuk menemukan hal baru,
proses untuk menemukan hal baru diperlukan kreativitas, sehingga dengan model Discovery
Learning dan sintaks yang ada di dalamnya dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa, dengan
keunggulan dalam penerapan model Discovery Learning ini, diharapkan dapat mengatasi
kesulitan peserta didik dalam mempelajari Bahasa Indonesia dan peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berpikir analisis, kritis dengan menemukan sendiri penyelesaian
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Namun menurut Sulastri (2018) kemampuan guru
dalam menerapkan Discovery Learning akan sangat mempengaruhi proses pembelajaran
termasuk keberhasilan pembelajaran yang dilakukan.
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2. Metodologi

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
eksperimen. Pendekatan ini digunakan karena berfungsi untuk menguji apakah model Discovery
Learning berpengaruh terhadap hasil belajar menulis teks anekdot pada siswa. Sesuai pendapat
(Sugiyono,2022) yang menyatakan bahwa metode eksperimen digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian
ini akan berpusat pada pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar menulis teks
anekdot siswa kelas X SMA Marisi Medan tahun ajaran 2024\2025.

3. Literature Review

Menurut Simanjuntak et al, nd (2025:14) Model adalah representasi fisik yang
membantu siswa memahami struktur atau mekanisme suatu objek, seperti model anatomi
tubuh manusia yang menunjukkan bagian-bagian organ dan sistem tubuh atau model tata surya
yang menggambarkan posisi dan penggerakan planet-planet. Menurut Wina Sanjaya, (2008:126
dalam Starani 2023:1) Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang
meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta
segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses
belajar mengajar.

Menurut Simanjuntak dkk. (2021:2) Pembelajaran (learning) merupakan salah satu
instrumen utama dan strategi yang digunakan pada setiap lembaga pendidikan formal, mulai
dari jenjang pendidikan dasar, menegah sampai pendidikan tinggi, kegiatan ilmiah yang
dilakukan  dalam kontek pembelajaran diharapkandapat menghasilkan suatu formula
pembelajaran yang dilihat dari segi proses maupun hasil pembelajaran lebih meningkat, lebih
baik dan lebih bemutu.

Model Discovery Learning adalah untuk Meningkatkan pemahaman dan penguasaan
materi oleh peserta didik, meningkatkan nilai rata-rata kelas, meningkatkan nilai maksimal dan
minimal peserta didik (Sunarto & Amalia, 2022).

Menulis adalah bagian materi pokok dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Sampai
saatini, pembelajaran menulis merupakan pekerjaan yang sangat sulit, karena membutuhkan
daya khayal, dan daya fisik, serta kemampuan mental yang siap untuk melakukan kemampuan
menulis (Cleopatra et al., 2023).

Menurut Suherli dkk (2017:117) kritik dalam anekdot seringkali disampaikan dalam
bentuk sindiran, tidak disampaikan secara langsung. Hal itu dilakukan untuk menghindari
konflik antara pihak yang menyampaikan sindiran dengan pihak yang disindir

Teks anekdot merupakan “sebuah cerita lucu yang bertujuan memberikan suatu
pelajaran tertentu.Ceritanya terkait tokoh tertentu yang faktual maupun terkenal”. Dengan
demikian, anekdot tidak semata-mata menyajikan hal-hal yanglucu saja melainkan juga
memberikan kritik pada pihak tertentu. Kosasih (2016:84).

3. Hasil dan Pembahasan

1.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis metode penelitian eksperimen yang telah dilaksanakan
di SMA Marisi Medan pada kelas Kontrol X-1 32 Siswa dan Kelas X-2 35 Siswa sebagai kelas
eksperimen TP 2024/2025. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 67 siswa.
Desain penelitian eksperimen ini menggunakan tindakan dua kelas (Two Group Posttest Only
Control Design) Dalam desain ini, terdapat kelas kontrol tanpa perlakuan dan ada kelas
eksperimen dengan diberikan perlakuan. Kelas kontrol tanpa diberikan perlakuan pembelajaran
bermodel Discovery Learning sedangkan kelas eksperimen dengan dilakukan pembelajaran
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bermodel Discovery Learning. Instrument data yang digunakan berupa tes secara subjektif
dalam bentuk penugasan yaitu menulis teks anekdot sesuai dengan struktur dan kaidah
kebahasaan yang digunakan dalam penelitian.

Pada bab ini dibahas hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh Pengunaan Model
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Menulis Teks Anekdot, setelah melakukan proses
penelitian yang telah dilaksanakan. Setelah terkumpulnya data dari lapangan, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis data. Hasil data yang diperoleh dari hasil penugasan Two
Posttest Only Control Design yaitu data penelitian yang digunakan sebelum dan sesudah
menggunakan Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Menulis Teks Anekdot siswa.

2.1 Teknik Analisis Data
2.1.1 Menghitung Rata-Rata Dan Standar Devisi Eksperimen Dan Kontrol
Setelah mengetahui hasil terhadap pembelajaran menulis teks anekdot menggunakan model
Discovery Learning selanjutnya akan dibuat tabel distribusi frekuensi dari kedua variabel
tersebut.
Tabel 1. Distribusi Skor Posttest Kelas Kontrol

No X F F.x X-X x-x 2 F(x-x ?)
1 36 4 144 -19.12 365.57 1.462.28
2 40 3 120 -15.12 228.61 685.83
3 44 3 132 -11.12 123.65 370.95
4 48 3 144 -7.12 50.69 152.07
5 52 3 156 -3.12 9.73 29.19
6 56 3 168 0.88 0.7744 2.3232
7 60 3 180 4.88 23.81 71.43
8 64 2 128 8.88 78.85 157.7
9 68 2 136 12.88 165.89 331.78
10 72 2 144 16.88 284.93 569.86
11 76 2 152 20.88 435,97 871.94
12 80 2 160 24.88 619.01 1.238.02
Jumlah - 32 1.764 - - 5.943.37

a. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol
a) Rentang = skor tertinggi — skor rendah
=80-36
=44
b) Jumlah kelas =1 +(3,3) log n
=1+(3,3) log32
=1+(3,3) (1.50)
=1+4,95
=5.95atau 6

Rentang

c) Interval kelas = —————
jumlah kelas

_
T 6
=7,3 atau 7

2.1.2 Tabel Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen
Tabel 2. Distribusi Skor Posttest Kelas Eksperimen

No X F F.x X-X X-X 2 F(x-x ?)
1 52 2 104 -28.45 809.40 1.618.8
2 56 2 112 -24.45 597.80 1.195.6
3 60 2 120 -20.45 418.20 836.4
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4 64 2 128 -16.45 270.60 541.2
5 68 2 136 -12.45 155.00 310
6 72 2 144 -8.45 71.40 142.8
7 76 2 152 -4.45 19.80 39.6
8 80 2 160 -0.45 0.2025 0.405
9 84 2 168 3.55 12.60 25.2
10 88 3 264 7.55 57.00 171
11 92 4 368 11.55 133.40 533.6
12 96 10 960 15.55 241.80 2.418
Jumlah - 35 2.816 - - 7.832.6

Dari tabel 2. selanjutnya dihitung nilai rata-rata (mean), standar deviasi, standar error

a. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen
a) Rentang = skor tertinggi — skor rendah
=96-52
=44
b) Jumlah kelas =1 +(3,3) log n
=1+ (3,3) log 35
=1+(3,3) (1.54)
=1+5,082
=6.082 atau 6

Rentang
c) Interval kelas = —————
) jumlah kelas

_ 44

6
=73 atau’7

3.1 Uji Persyaratan Analisis Data

Salah satu persyaratan dari analisis yang harus dipenuhi agar dapat menggunakan statistika
adalah sebaran data setiap variabel penelitian berdistribusi normal. Analisis dibuat dengan
syarat yang diteliti populasi berdistribusi normal dan varians kelompok-kelompok membentuk
sampel yang homogen. Dengan demikian normalitas dan homogenitas merupakan persyaratan
dasar berlakunya bagi analisis data.

3.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu syarat analisis yang harus dipembi untuk mengetahui
sebaran data setiap variabel yang diteliti adalah distribusi normal. Pengujian menggunakan uiji
Liliefors dengan syarat normal adalah Lhitung < Ltabel pada taraf signifikan a = 0.05
Tabel 3. Uji Normalitas Data Posstest Kelas Kontrol

No X F  Fkum Zi Table Fzi Szi L pitung
1 36 4 4 -1.4038 (4192 0.0801 0.0 0.0031
5 40 3 7 11101 (3438 0.1334 0.1 0.0331
3 4 3 10 -0.8164 0.291 0.2071 0.2 0.0428
4 48 3 13 -0.5227  (.1985 0.3005 0.3 0.0327
5 52 3 16 02290 (0871 0.4094 0.4 0.0072
6 56 3 19 0.0646 0.0239 0.5257 0.5 0.0257
;2 60 3 22 0.3582 0.1368 0.6399 0.5 0.0566
g 64 2 24 0.6519 0.2422 0.7427 0.6 0.0761
g 68 2 26 0.9456 0.3264 0.8278 0.7 0.0778
10 72 2 28 1.2393 0.3907 0.8923 0.8 0.0590
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11 76 2 30 1.5330 0.437 0.9373 0.9 0.0207
12 80 2 32 1.8267 0.4656 0.9661 1 0.0338
Rata-rata =55.12

Standar Deviasi = 13.62

Lhitung = 0.077 < Ltabel = 0.242
Kesimpulannya : Data Berdistribusi Normal

1. Bilangan baku Zi

X—X

Zi= 36—55.12
13.62

Zi =-1.4038

Demikianlah untuk mencari Zi selanjutnya

2.5 (Zi)
_ f-kum

S (ZI) = 3ZT
S (ZI) = E
S(zi)=1
Demikianlah untuk mencari S (Zi) selanjutnya.
3. F (Zi) = 0,5 =Zi (dalam tabel distribusi normal standar)
=0.82784106
Demikianlah untuk mencari F(Zi) selanjutnya
4. Lhitung = F(Zl) - S(ZI)
=0.82784106 - 0.75
=0.07784106
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diperoleh harga Lhitung = 0.077 dan Liabel = 0.242
didapat dari tabel kritis L Uji Lilifors dengan N 32, dan a = 0,05. Setelah dibandingkan Lhitung 0.077
< 0.242 Liabel eksperimen dinyatakan berdistribusi normal.
Tabel 4. Uji Normalitas Data Posstest Kelas Eksperimen

No X F Fkum Zi Table Fzi Szi L pitun .
1 52 2 2 -1.9030 0.4713 0.02851 0.0 0.0548
2 56 2 4 -1.6354 0.4484 0.0509 0.1 0.1156
3 60 2 6 -1.3678 0.4131 0.0856 0.2 0.1643
4 64 2 8 -1.1003 0.3643 0.1355 0.3 0.1977
5 68 2 10 -0.8327 0.2967 0.2024 0.4 0.2141
6 72 2 12 -0.5652 0.2123 0.2859 0.5 0.2140
7 76 2 14 -0.2976 0.1141 0.3829 0.5 0.2003
g8 80 2 16 -0.0301 0.012 0.4879 0.6 0.1786
9 8 2 18 0.2374 0.091 0.5938 0.7 0.1561
10 88 3 21 0.5050 0.1915 0.6932 0.8 0.1401
11 92 4 25 0.7725 0.2794 0.7801 0.9 0.1365
12 96 10 35 1.0401 0.3508 0.8508 1 0.1491

Rata-rata =80.45

Standar Deviasi = 14.95

Lhitung = 0.214 < Ltabel = 0.242
Kesimpulannya : Data Berdistribusi Normal

1. Bilangan baku Zi
. x-%
Zi=—
SD
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. 52-80.45
= 1495
Zi =-1.9030
Demikianlah untuk mencari Zi selanjutnya
2.5(zi)
S (Zi) =
. 35
S (ZI) = E
S(zi)=1
Demikianlah untuk mencari S(Zi) selanjutnya.
3. F(Zi) = 0,5 =Zi (dalam tabel distribusi normal standar)
=0.202485559
Demikianlah untuk mencari F(Zi) selanjutnya
4. L =F(zi) - S(zi)
=0.202485559 - 0.416666667
=0.214181108
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diperoleh harga Lhitwung = 0.214 dan Liabei = 0.242
didapat dari tabel kritis L Uji Lilifors dengan N 35, dan a=0,05. Setelah dibandingkan Lhitung 0.214
< 0.242 Liabel eksperimen dinyatakan berdistribusi normal.

f.kum

4.1.2 Uji Homogenitas

"Pengujian homogenitas sampel dilakukan dengan uji “F” dengan kelompok sampel X dan Y
dengan rumus perbandingan pengujian harga Fhitung dengan Fiapel jika Fhitung < Frabel maka dikatakan
varians data sampel penelitian bersifat homogen.

a. Kontrol

Varian $% X3 =(13.62)?
= 185.50

Jumlah siswa = 32 siswa

b. Eksperimen

Varian $% X3 = (14.95)?
=223.50

Jumlah siswa = 35 siswa
F= Varian terbesar

varian terkecil
223.50

~ 18550
F=1.20

Ftabel = dihitung melalui interpolasi
Dk pembilang adalah dk varians terbesar dan dk penyebut diambil dari varians terkecil.
Maka, harga F didapat dari tabel dengan taraf a = 0,05 atau F 0,05 (31.34).
Harga Ftabel = 0.05
Derajat kebebasan (dk) pembilang=N -1
=32-1
=31
Derajat kebebasan (dk) penyebut =N -1
=35-1
=34
Ftabel =0,05=31.34 =1.80.
Dari perhitungan Varians tersebut diperoleh Fhitung = 1.20 dan grafik daftar distribusi F
dengan Dk pembilang p= 32 -1=31, Dk penyebut 35-1=34 dan = 0.05 dan Ftabel = 1.80. Maka
hasilnya adalah Fhitung 1.20< 1.80 Fiapel berarti data eksperimen dan kontrol yaitu homogen.
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3.1.3 Uji Hipotesis
Berdasarkan penelitian terhadap normalitas dan homogenitas yang menunjukan bahwa
analisis data dan penelitian ini berdistriusi normal dan varians populasi yang homogen,

selanjutnya dilakukan hipoteses dengan uji “t” dengan rumus sebagai berikut:
_ M1-M2
~ SEm1-m2

SEm =

V35—-1
14.95

T V34
1495

T 5.83
=2.56

Dimana SEm1 — m2= (SEm1) 2 + (SEm2) 2
= (2.44) + (2.56)2

=5.95+6.55
=v12.5
=35
Jadi
f o _Mi-M2
~ SEm1-m2
keterangan :

M= Mean hasil eksperimen
M= Mean hasil kontrol

SEmi1-m2 = standard eror perbedaan dua kelompok
_ 8045 — 55.12

3.5
_ 2533

3.5
=7.23

Setelah diketahui, maka nilai tersebut akan dikonsultasikan dengan tabel taraf signifikan
5% dengan df=(N1+N2)-2,df=32+35=67-2= 65. Dari df 65 diperoleh taraf signifikansi 5% 2.00 Ttapel
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa Thitung 7.23 > 2.00 Tapel.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) ditolak dan hipotesis (Ha) diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa Pengunaan Model Discovery Learning berpengaruh Terhadap Hasil
Belajar Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X SMA Marisi Medan.

4.1 Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pengaruh Pengunaan Model
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X
SMA Marisi Medan Medan Tahun Ajaran 2024 — 2025. Pembahasan dalam bab ini mencakup
analisis perbedaan Posstest Kelas Kontrol sebelum menggunakan dan Posstest Kelas Eksperimen
sesudah menggunakan serta Pengaruh Pengunaan Model Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Menulis Teks Anekdot.
Kemampuan hasil belajar siswa dalam menulis teks anekdot sebelum diterapkannya
model pembelajaran Discovery Learning masih tergolong rendah. Siswa belum mampu
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menyusun teks sesuai dengan struktur yang benar, seperti abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan
koda. Dari aspek kebahasaan, masih banyak ditemukan kesalahan dalam penggunaan kalimat
langsung maupun tidak langsung serta pemilihan kata yang kurang tepat. Kreativitas siswa
dalam menemukan ide juga terbatas, sehingga teks yang dihasilkan monoton dan kurang
menarik. Unsur humor maupun sindiran sosial yang menjadi ciri khas teks anekdot sering kali
tidak muncul, sementara dari aspek teknis penulisan masih banyak kesalahan ejaan, tanda baca,
dan paragraf yang tidak runtut.

Namun, setelah diterapkannya model pembelajaran Discovery Learning, kemampuan
menulis teks anekdot siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Siswa mulai mampu
menyusun teks dengan memperhatikan struktur yang benar dan sistematis. Dari segi
kebahasaan, mereka lebih terampil menggunakan kalimat langsung maupun tidak langsung
serta memilih kata yang efektif. Kreativitas siswa dalam menuangkan ide juga semakin
berkembang, sehingga teks yang ditulis lebih orisinal, menarik, dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Unsur humor dan sindiran sosial mulai tampak jelas dalam karya tulis mereka,
sehingga tujuan penulisan tercapai dengan baik. Selain itu, aspek teknis seperti penggunaan
ejaan, tanda baca, dan kerapian paragraf juga menunjukkan perbaikan yang cukup berarti.
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Discovery Learning terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa dalam menulis teks anekdot.

4. Kesimpulan

Berdasakan penelitian yang telah dilakukan dengan Pengunaan Model Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar Menulis Teks Anekdot dan penghitungan data dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Siswa Menulis Teks Anekdot di kelas posttest kontrol X-1 tanpa menggunakan
Model Discovery Learning diperoleh rata-rata sebesar 55.12 berkategori kurang dengan
simpangan baku 13.62. Nilai tertinggi siswa adalah 80 dan terendah 36.

2. Hasil Belajar Siswa Menulis Teks Anekdot di kelas posttest eksperimen X-2 dengan
menggunakan Model Discovery Learning diperoleh rata-rata sebesar 80.45 berkategori baik
dengan simpangan baku 14.95. Nilai tertinggi siswa adalah 96 dan terendah 52.

3. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh thitung = 7.23 dan ttabel = 2.00 dengan
taraf signifikan 0,05, menunjukkan thiwng 7.23 > 2.00 twpel , maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak, hal ini membuktikan bahwa Penggunaan Model
Discovery Learning berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Menulis Teks Anekdot.
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